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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Peran PKBM At-Taufiq dalam mengurangi angka 

buta aksara pada masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, 2) Kendala yang dihadapi PKBM At-

Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara pada masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Jenis 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tipe deskriptif. Jumlah informan pada penelitian 

iniyaitusebanyak 13 orang yang ditentukan melalui teknik Purposive Sampling, dengan kriteria yang 

digunakan yaitu1) Pengurus harian PKBM At-Taufiq, 2) Tutor Program Keaksaraan Fungsional PKBM At-

Taufiq, 3) Warga Belajar Program Keaksaraan Fungsional yang berusia 40 tahun keatas dan sangat aktif 

mengikuti proses belajar mengajar di PKBM At-Taufiq. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan mereduksi data, mendisplaykan data, dan 

penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data yaitu menggunakan teknik Triangulasi Sumber. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa; 1) Peran PKBM At-Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara pada 

masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yaitu: a) Mengurangi angka buta aksara, b) Meningkatkan 

kemampuan membaca, c) Meningkatkan kemampuan berhitung. 2) Kendala yang dihadapi PKBM At-Taufiq 

dalam mengurangi angka buta aksara pada masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yaitu: a) 

Terbatasnya anggaran yang dibutuhkan yang menyebabkan minimnya ketersediaan bahan belajar, serta 

sarana dan prasarana, b) Ketersediaan data penyandang buta aksara yang belum lengkap, c) Jangka waktu 

pembelajaran yang digunakan relatif singkat dan harus dipertimbangkan lagi, d) Kurangnya kesadaran 

masyarakat belajar terhadap pentingnya program keaksaraan fungsional menyebabkan sulitnya mereka 

mencapai ketuntasan. 

 

Kata kunci: Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, Buta Aksara. 

  

ABSTRACT  

 This study aims to find out 1) the Role of the At-Taufiq Community Learning Center in reducing 

illiteracy rates in the people of Parigi District, Gowa Regency, 2) Constraints faced by the At-Taufiq 

Community Learning Center in reducing illiteracy rates in Parigi District, Gowa Regency. This type of 

research is descriptive qualitative research. The number of informants in this study were as many as 13 

people who were determined through Purposive Sampling techniques, with criteria used namely 1) Daily 

administrators of the At-Taufiq Community Learning Center, 2) Tutors for Functional Literacy Programs 

Community Learning Centers At-Taufiq, 3) Residents Studying the Functional Literacy Program aged 40 

years and over and very actively participating in the teaching and learning process at the At-Taufiq 

Community Learning Center. Data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. Data obtained in this study were analyzed using qualitative descriptive analysis with the 

stages of reducing data, displaying data, and drawing conclusions. The technique of validating data is using 

the Source Triangulation technique. The results of this study show that 1) The Role of the At-Taufiq 

Community Learning Center in reducing illiteracy rates in the people of Parigi District, Gowa Regency, 

namely: a) Reducing illiteracy rates, b) Improving reading skills, c) Increasing numeracy. 2) Constraints 

faced by the At-Taufiq Community Learning Center in reducing illiteracy rates in the people of Parigi 

District, Gowa Regency, namely: a) The limited budget needed which causes the lack of availability of 

learning materials, as well as facilities and infrastructure, b) Availability of illiterate data incomplete, c) The 

duration of learning used is relatively short and must be considered again, d) Lack of awareness of the 

learning community about the importance of functional literacy programs causes their difficulty in achieving 

completeness. 

 

 

Keywords: The Role of Community Learning Activity Centers, Illiterate. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu daerah. Faktor yang 

sangat berpengaruh dalam pembangunan tersebut, adalah terciptanya sumber daya manusia 

yang mampu bersaing. Karena tanpa adanya sumber daya manusia, pembangunan tidak 

dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu, pembangunan memerlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas, potensial, dan produktif sehingga tujuan pembangunan dapat tercapai 

semaksimal mungkin. Namun untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu, 

harus didukung oleh sejauh mana tingkat pendidikan masyarakat itu sendiri. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia jauh lebih mendesak untuk segera direalisasikan terutama 

dalam menghadapi era persaingan global beberapa tahun ke depan. Pada masa yang akan 

datang, peningkatan daya saing suatu bangsa perlu mendapat perhatian yang serius 

khususnya dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan juga saat ini telah menjadi sebuah industri. Bukan lagi sebagai upaya 

pembangkitan kesadaran kritis akan pentingnya pendidikan. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya praktek jual beli gelar, jual beli ijazah hingga jual beli nilai. Belum lagi 

diakibatkan kurangnya dukungan pemerintah terhadap kebutuhan tempat belajar, telah 

menjadikan tumbuhnya bisnis-bisnis pendidikan yang mau tidak mau semakin membuat 

rakyat yang tidak mampu dari segi ekonomi semakin terpuruk. Padahal pemerintah telah 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh lapisan masyarakat agar 

dapat mengenyam pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 28 C ayat 1 UUD 

1945 yang menyebutkan “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan, dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan 

demi kesejahteraan umat manusia”.  

Pendidikan diselenggarakan melalui 2 jalur, yaitu jalur sekolah dan jalur luar 

sekolah. Pendidikan nonformal, adalah pendidikan yang diselenggarakan diluar sistem 

pendidikan sekolah formal. Kehadiran pendidikan nonformal dan informal (PNFI), 

sesungguhnya mendahului pendidikan formal. Di masyarakat manapun, pada saat 

pendidikan formal belum adawarga masyarakat belajar sesuatu melalui pendidikan 

nonformal. Pada saat Indonesia menjalin hubungan perdagangan dengan India sekitar abad 

ke-5misalnya, mereka mempelajari segala sesuatu seperti cara-cara berdagang melalui 

pendidikan nonformal. Pada saat itu, sudah jelas bahwa pendidikan formal tentu belum ada 

atau belum dikembangkan. Pendidikan nonformal (nonformal education), adalah setiap 

kegiatan pendidikan yang diorganisasikan diluar sistem persekolahan yang mapan, 

dilakukan secara sengaja, untuk melayani peserta didik tertentu guna mencapai tujuan 

belajarnya. 

Masyarakat kecamatan Parigi memiliki tingkat kesadaran pendidikan yang masih 

sangat rendah. Hal ini dibuktikan oleh tingginya tingkat penduduk buta aksara. Masyarakat 

yang menyandang status buta aksara di Kecamatan Parigi notabenenya adalah masyarakat 

yang tidak sempat menikmati pendidikan formal disekolah karena berbagai faktor. 

Menyadari masalah angka buta aksara tersebut, maka didirikanlah PKBM Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat At-Taufiq. 

Berdasarkan observasi awal tanggal 27 April 2018, fenomena yang ditemukan 

dilapangan menunjukkan bahwa di daerah ini masih terdapat masyarakat yang belum bisa 

baca tulis dan menghitung atau buta aksara. Lembaga pendidikan formal yang semestinya 

mampu memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat ternyata belum semuanya 

dinikmati oleh masyarakat Kecamatan Parigi. Hal ini disebabkan karena faktor 

kemiskinan, putus sekolah dasar dan jarak tempat (letak geografis). Kondisi inilah yang 
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membuat sebagian besar masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa tidak memiliki 

kesempatan untuk mengenyam pendidikan. Namun dengan hadirnya Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat At-Taufiq mampu memberikan layanan pendidikan kepada seluruh 

lapisan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Peran Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat At-Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara pada masyarakat Kecamatan 

Parigi Kabupaten Gowa, 2) Kendala yang dihadapi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-

Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara pada masyarakat Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tipe deskriptif. 

Jumlah informan pada penelitian ini yaitu sebanyak 13 orang yang ditentukan melalui 

teknik Purposive Sampling, dengan kriteria yang digunakan yaitu 1) Pengurus harian Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq, 2) Tutor Program Keaksaraan Fungsional Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq, 3) Warga Belajar Program Keaksaraan Fungsional 

yang berusia 40 tahun keatas dan sangat aktif mengikuti proses belajar mengajar di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan mereduksi 

data, mendisplaykan data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data yaitu 

menggunakan teknik Triangulasi Sumber. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

1. Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq Dalam Mengurangi Angka Buta 

Aksara Pada Masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

Adapun peran peranPusat Kegiatan Belajar MasyarakatAt-Taufiq dalam 

mengurangi angka buta aksara pada masyarakat kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mengurangi Angka Buta Aksara. 

Dalam rangka memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat luas, Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakatmelakukan berbagai peran seperti mengurangi angka buta 

huruf. Program pemberantasan buta huruf merupakanbentuk pelayanan pendidikan luar 

sekolah untuk membelajarkan warga masyarakat penyandang buta aksara, agar memiliki 

kemampuan menulis, membaca, berhitung, dan menganalisis, yang berorientasi pada 

kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa informan yang mengatakan 

bahwa “Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq merupakan salah satu lembaga yang 

bertujuan untuk mengajak dan membelajarkan masyarakat atau warga belajar yang belum 

bisa membaca dan menulis, untuk selanjutnya di ajarkan tentang membaca dan menulis, 

sehingga masyarakat yang ikut program keaksaraan dasar diharapkan mampu memperbaiki 

dan mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka”. Pernyataan informan tersebut, 

sesuai pendapat Ella Yulaelawati bahwa, “Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan 

salah satu satuan pendidkian nonformal yang berfungsi sebagai wadah dan tempat 

pembelajaran, pelatihan, dan sumber informasi yang dibentuk dan dikelola oleh 

masyarakat, yang berorientasi pada pemberdayaan potensi setempat untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat dalam bidang pendidikan, ekonomi, 

sosial, dan budaya”.  
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b. Meningkatkan Kemampuan Membaca. 

Mengajarkan membaca kepada warga belajar bukanlah pekerjaan mudah. Seorang 

guru perlu memiliki suatu keterampilan atau kompetensi yang baik untuk memajukan 

keterampilan membaca warga belajar. Dengan keterampilan membaca yang memadai, 

mereka akan lebih mudah mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara dengan beberapa informan yang mengatakan bahwa, “dalam 

menjalankan program pembelajaran dalam hal meningkatkan kemampuan membaca warga 

belajar, para tutor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq biasanya memberikan 

langkah-langkah pembelajaran yang mudah dicerna atau dipahami oleh warga belajar 

seperti belajar memahami kosa kata dengan mengeja atau wacana tulis berupa pesan, 

perintah, petunjuk, dalam bahasa Indonesia yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga mudah dipahami oleh warga belajar”. Pernyataan informan tersebut, sesuai 

pendapat Akhmad Solihin bahwa, “Dengan keterampilan membaca yang memadai, mereka 

akan lebih mudah mendapatkan informasi dari berbagai sumber”.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori struktural fungsional diadopsi oleh 

Emile Durkheim yang berpendapat bahwa “masyarakat adalah sebuah kesatuan dimana 

didalamnya terdapat bagian-bagian yang dibedakan”.  Menurut teori struktural fungsional, 

masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen 

yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Kebodohan dan 

ketertinggalan yang disebabkan oleh masalah buta aksara berkaitan erat dengan timbulnya 

masalah yang lainnya seperti meningkatnya masalah pengangguran dan kemiskinan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwamasyarakat senantiasa berada dalam keadaan berubah 

secara berangsur-angsur dengan tetap memelihara keseimbangan. Seperti juga dalam hal 

pendidikan, masyarakat semakin percaya bahwa dengan mengenyam pendidikan 

kehidupan mereka akan berubah menjadi lebih baik. 

 

2. Kendala Yang Dihadapi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq Dalam 

Mengurangi Angka Buta Aksara Pada Masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.  

Adapun Kendala Yang Dihadapi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq 

Dalam Mengurangi Angka Buta Aksara Pada Masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten 

Gowa, yaitu: 

a. Terbatasnya anggaran yang dibutuhkan. 

Keterbatasan dana pada pelaksanaan program keaksaraan fungsional menjadi salah 

satu kendala untuk mencapai angka buta aksara nol sesuai dengan apa yang dicita-citakan. 

Hal ini terbukti dari minimnya ketersediaan bahan belajar yang dibutuhkan oleh para 

warga belajar terkait dengan sarana dan prasarana. Hal tersebut didukung oleh hasil 

wawancara di mana informan mengatakan “biasanya dana yang diberikan oleh pemerintah 

sangat terbatas, apalagi kita sebagai lembaga pendidikan nonformal yang sudah jauh 

melangkah seharusnya lebih diperhatikan lagi oleh pemerintah khususnya dinas pendidikan 

dan kebudayaan, namun terkadang kita di lembaga pendidikan nonformal seolah-olah di 

anak tirikan, jadi pemerintah hanya fokus memberikan dana atau anggaran pendidikan 

kepada lembaga pendidikan formal saja, dampak yang timbul dari kurangnya anggaran ini 

yaitu terbatasnya bahan belajar yang dibutuhkan oleh warga belajar kita”. Hal tersebut 

beberapa informan mengatakan “Keterbatasan anggaran dalam pelaksanaan program 

keaksaraan fungsional ini merupakan masalah yang harus dicari solusinya, sebab masalah 

ini akan berdampak pada kelangsungan proses belajar mengajar yang akan terhambat 

karena kurangnya bahan belajar untuk warga belajar”. 

b. Ketersediaan data penyandang buta aksara yang belum lengkap. 
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Ketersediaan data yang tidak lengkap memberikan dampak yang negatif terhadap 

efisiensi dan efektivitas pelaksanaan programpemberantasan buta aksara. Tidak 

tersedianya data yang lengkap juga mengakibatkan banyaknya warga belajar yang berusia 

55 tahun ke atas yang ikut serta dalam pembelajaran. Begitupun didukung dari informan 

yang mengatakan bahwa “menurut saya penyebabnya itu adalah dari sistem pendataan 

warga yang buta aksara yang belum maksimal, karena kita masih menemukan banyak 

warga belajar yang berusia 40 sampai 50 tahun, terbatasnya data penyandang buta aksara 

yang belum lengkap ini akan mengakibatkan tidak efektifnya pelaksanaan program 

pemberantasan buta aksara”. Jika dilihat dari segi efektivitas apa yang dibelajarkan maka 

warga belajar yang berusia 55 tahun atau lebih mempunyai kecenderungan tidak produktif 

lagi dan sering mengidap penyakit cepat lupa atau insomenia.  

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui kata kuncinya bahwa 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq biasanya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan program-program pembelajarannya seperti persediaan dana/anggaran dari 

pemerintah yang sangat terbatas, permohonan bantuan juga kadang lambat disikapi oleh 

pemerintah sehingga pengurus dan tutor terkendala dalam menjalankan program 

pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut. Ketersediaan data penyandang buta aksara 

yang belum lengkap juga akan berdampak pada tidak maksimalnya hasil dari program 

keaksaraan fungsional tersebut. Jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan program 

keaksaraan fungsional ini sudah bagus, namun masih perlu dipertimbangkan lagi 

mengingat masih banyak dari warga belajar yang tidak datang dalam proses pembelajaran 

selain itu juga karena kebanyakan warga belajar sudah lanjut usia sehingga membutuhkan 

waktu yang lama untuk belajar membaca, menulis dan berhitung. Selain itu, masih banyak 

masyarakat atau warga belajar yang kurang memiliki kesadaran akan pentingnya program 

keaksaraan fungsional meskipun terkadang masih ada beberapa warga belajar yang 

memang cukup antusias untuk mengikuti program tersebut, adapun faktor yang 

mempengaruhi warga belajar sehingga jarang mengikuti pembelajaran yaitu banyaknya 

aktivitas lain di rumah, dan ada juga yang sibuk bekerja di sawah pada saat musim tanam 

atau panen tiba masyarakat dan untuk masyarakat memiliki kehidupan kelompok yang 

sangat heterogen.   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori struktural fungsional diadopsi oleh 

Auguste Comte dan Herbert Spencer yang berpendapat “Pendekatan fungsional 

menganggap masyarakat terintegrasi atas dasar kata sepakat anggota-anggotanya akan 

nilai-nilai kemasyarakatan tertentu”.   Para penganut pendekatan fungsionalmelihat 

masyarakat dan lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang seluruh bagiannya 

saling tergantung satu sama lain dan bekerja sama menciptakan keseimbangan 

(equilibrium). Mereka memang menolak keberadaan konflik di dalam masyarakat, akan 

tetapi mereka percaya benar bahwa masyarakat itu sendiri akan mengembangkan 

mekanisme yang dapat mengontrol konflik yang timbul. 

Terkait dengan hasil penelitian Muhammad Rizqi dengan judul Peran PKBM Suka 

Caturtunggal Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia Di Kelurahan Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha-usaha yang 

dilakukan oleh PKBM Suka Caturtunggal dalam meningkatkan sumber daya manusia 

melalui pendidikan non formal yaitu melalui program Keaksaraan Fungsional seperti 

Pendidikan Keluarga Berbasis Gender, dan Bimbingan Keluarga Sakinah, serta Pelatihan 

Pembinaan Jama`ah dan Modin (Kaum). Usaha-usaha yang dilakukan oleh PKBM Suka 

Caturtunggal dalam meningkatkan sumber daya manusia melalui life skill yaitu, Pelatihan 

Hantaran Pernikahan, Pelatihan Membuat Siomay, Pelatihan Membuat Kacang Telur, serta 

Pelatihan Membuat Roti Bolu Kukus. Pada penelitian yang sekarang mengenai peran  
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Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara pada 

masyarakat kecamatan Parigi kabupaten Gowa, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq dalam mengurangi angka buta aksara 

pada masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yaitu, mengurangi angka buta aksara, 

meningkatkan kemampuan membaca, meningkatkan kemampuan berhitung. 

 

PENUTUP 

 

 Hasil penelitian mengenai peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq 

dalam mengurangi angka buta aksara pada masyarakat Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa 

menunjukkan bahwa pentingnya peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat At-Taufiq 

sebagai lembaga pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan sepanjang 

hayat bagi masyarakat Kecamatan Parigi khususnya penyandang buta aksaraagar memiliki 

kemampuan menulis, membaca, berhitung, dan menganalisis, yang berorientasi pada 

kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitarnya. 
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